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Pendahuluan: Diabetes Melitus (DM) merupakan suatu kelompok penyakit 
metabolik dengan karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi 
insulin, kerja insulin, atau kedua-duanya. Diabetes mellitus juga memiliki komplikasi 
salah satunya yaitu Resiko kelainan kaki diabetes atau kaki diabetik dapat dicegah 
dengan latihan jasmani seperti senam diabetik. Latihan jasmani merupakan upaya 
awal dalam mencegah, mengontrol, dan mengatasi diabetes. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh frekuensi kepatuhan senam diabetes terhadap kelainan 
kaki diabetes pada pasien Diabetes Melitus tipe-2 di RSUD Dr. Moewardi. 
 
Metode: Penelitian ini bersifat analitik observasional dengan pendekatan cross-
sectional. Penelitian dilakukan pada 06 november 2016 di Poli Penyakit Dalam 
RSUD Dr. Moewardi Surakarta. Subjek penelitian adalah pasien DM yang memenuhi 
kriteria inklusi dan dipilih dengan purposive sampling. Pengambilan data dilakukan 
dengan wawancara langsung ke pasien dengan menggunakan kuesioner dan foot 
diabetic assesment. Variabel terikat adalah frekuensi kepatuhan senam diabetes, 
sedangkan variabel bebasnya adalah kelainan kaki diabetes. Data hasil penelitian 
dianalisis menggunakan uji statistik Mann-Whintey dan diolah dengan Statistical 
Product and Service Solution (SPSS) 21.00 for Windows dengan tingkat kemaknaan 
p< 0,05. 
 
Hasil: Hasil penelitian didapatkan 35 sampel pasien DM terdiri dari wanita sebanyak 
30 pasien (85.7%) dan pria sebanyak 5 pasien (14.3%). Pada pasien tersebut 
didapatkan pasien dengan frekuensi senam 2 kali seminggu sebanyak 17 (68,0%), 
pasien dengan frekuensi senam 1 kali seminggu sebanyak 5 pasien (20,0%), dan 
pasien dengan frekuensi senam rata-rata 3 kali seminggu sebanyak 3 (12,0%). 
Penelitian ini menunjukkan bahwa frekuensi kepatuhan senam mempunyai hubungan 
yang bermakna dengan kelainan kaki diabetes dengan nilai p sebesar <0.001 (p< 
0,05). 
 
Kesimpulan: Terdapat hubungan yang secara statistik signifikan antara frekuensi 
kepatuhan senam diabetes dengan kelainan kaki diabetes pada pasien Diabetes 
Mellitus tipe-2 di RSUD Dr. Moewardi Surakarta. 
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Introduction: Diabetes Mellitus is a group of metabolic diseases characterized by 
hyperglycemia resulting from defects in insulin secretion, insulin action, or 
both. Diabetes mellitus also have one that is risk of complications of diabetic foot 
disorders or diabetic foot can be prevented by physical exercise like gymnastics 
diabetic. Physical exercise is an early effort to prevent, control, and cope with 
diabetes. This study aims to determine the effect of exercise adherence frequency of 
diabetes on diabetic foot disorders in patients with diabetes mellitus type 2 in 
Hospital Dr. Moewardi.. 
 
Methods: This study is an analytical observational with cross-sectional approach. 
The study was conducted on November 6th 2016 at Internal Medicine of Policlinic 
RSUD Dr. Moewardi Surakarta. The subjects were DM patients who fulfilled the 
inclusion criteria and collected using purposive sampling. Data were collected by 
doing interview directly to patients using a questionnaire form and foot diabetic 
assessment. Dependent variable of this study was the frequency of diabetic’s 
exercises, while the independent variable is diabetic foot disorders. The data were 
analyzed using Mann-Whitney statistics and then processed by the Statistical Product 
and Service Solution (SPSS) for Windows 21.00 with a significance level of p<0.05 
 
Result: The result obtained 35 samples of DM patients consist of 30 female patients 
(85.7%) and 5 men patients (14.3%). Found that the patient with frequency of 
exercises twice a week are 17 patients (68 %), patient with frequency of exercises 
once a week are 5 patients (20%), and patient with the frequency of exercises third 
times a week are 3 patients (12,0%). This study shows that there is significant 
relationship between the frequency of diabetic’s exercises with diabetic foot disorders 
with p value <0.001 (p< 0,05).  
 
Conclusions: There is a statistically significant relationship between the frequency of 
diabetic’s exercises with diabetic foot disorders in patients with Type 2 Diabetes 
Mellitus in Hospital Dr. Moewardi Surakarta. 
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